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ABSTRAK- Penilaian prestasi kerja karyawan pada suatu perusahaan atau instansi, sangat berguna untuk 
mengevaluasi kerja dan memotivasi masing-masing karyawan untuk memenuhi standard kinerja yang telah 
ditentukan. Karyawan yang berprestasi bukan hanya mempunyai kemampuan yang tinggi dalam menyelesaikan 
pekerjaan tetapi juga bisa berkomunikasi yang baik serta mempunyai kedisiplinan. dengan demikian hasil 
pekerjaan akan dapat diharapkan menjadi lebih baik. PT. Universal merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 
dalam bidang produksi obat-obatan, yang berada di kota Medan. Sistem yang digunakan untuk pencapaian 
kinerja karyawan saat ini masih bersifat manual dan belum secara maksimal memanfaatkan teknologi dalam 
mengembangkan proses bisnis, serta peningkatan efektifitas dalam pekerjaan mereka. Hal ini disebabkan oleh 
sistem penilaian yang terbangun belum didasarkan pada kompetensi individu. Selain itu proses penilaian 
membutuhkan waktu lama dan dokumentasi tidak teratur. Dalam pencapaian prestasi karyawan yang maksimal, 
sangat dibutuhkan peranan dari komunikasi dan kedisiplinan yang tinggi dari karyawan. Fuzzy Mamdani 
merupakan salah satu metode yang sangat fleksibel dan memiliki toleransi pada data yang ada. Variabel – 
variabel yang dipakai dalam penilaian prestasi karyawan adalah kedisiplinan dan komunikasi, yang  akan 
dijadikan input. Berdasarkan kedua input yang dimasukkan maka output untuk prestasi kerja karyawan adalah 
86.8 yang merupakan keanggotaan dari domain himpunan fuzzy sangat memuaskan [70 100] yang berarti prestasi 
kerjanya sangat memuaskan. 
Kata kunci : Logika Fuzzy Mamdani, Prestasi Kerja, Kedisiplinan, Komunikasi. 
 
1. PENDAHULUAN 
Penilaian prestasi kerja karyawan pada suatu 
perusahaan atau instansi, sangat berguna untuk 
mengevaluasi kerja dan memotivasi masing-masing 
karyawan untuk memenuhi standard kinerja yang 
telah ditentukan. Oleh karena itu karyawan memiliki 
peranan penting didalamnya, dengan adanya 
karyawan – karyawan yang berkompeten dalam 
menjalankan tugasnya dapat membantu kemajuan 
dan perkembangan perusahaan tempat mereka 
bernaung.   
Karyawan yang berprestasi bukan hanya 
mempunyai kemampuan yang tinggi dalam 
menyelesaikan pekerjaan tetapi juga pandai dalam 
berkomunikasi. Komunikasi akan memelihara dan 
menggerakan kehidupan kelompok, juga sebagai 
penggerak untuk menggambarkan aktivitas manusia. 
Jadi komunikasi yang baik dalam hal ini manajer 
tingkat menengah dan karyawan pelaksana akan 
memberikan dampak atau pengaruh terhadap pretasi 
kerja. Selain itu kedisiplinan juga mempunyai fungsi 
yang tak kalah penting dengan komunikasi, dengan 
adanya kedisiplinan atau gairah melakukan 
pekerjaan lebih giat dengan demikian hasil 
pekerjaan akan dapat diharapkan menjadi lebih baik. 
PT. Universal merupakan sebuah perusahaan 
yang bergerak dalam bidang produksi obat-obatan, 
yang berada di kota Medan. PT. Universal sendiri 
merupakan persahaan tunggal di Indonesia dengan 
jumlah karyawan mencapai 350 orang dengan 
beberapa divisi. Sistem yang digunakan untuk 
pencapaian kinerja karyawan pada PT. Universal 
saat ini masih bersifat manual dan belum secara 
maksimal memanfaatkan teknologi dalam 
mengembangkan proses bisnis, serta penigkatan 
efektifitas dalam pekerjaan mereka. Hal ini 
disebabkan oleh sistem penilaian yang terbangun 
belum didasarkan pada kompetensi individu. Selain 
itu proses penilaian membutuhkan waktu lama dan 
dokumentasi tidak teratur. 
Dalam tujuan pencapaian prestasi karyawan yang 
maksimal, sangat dibutuhkan peranan dari 
komunikasi dan kedisiplinan yang tinggi dari 
karyawan. Berdasarkan hal tersebut penulis 
melakukan penelitian tentang seberapa besar 
pengaruh kedisiplinan dan komunikasi bagi 
peningkatan prestasi kerja karyawan, dalam hal ini 
penulis menggunakan penalaran logika fuzzy dalam 
pengidentifikasian masalah yang ada. 
Logika Fuzzy merupakan merupakan suatu 
metode pengambilan keputusan berbasis aturan yang 
digunakan untuk memecahkan keabu-abuan masalah 
pada sistem yang sulit dimodelkan atau memiliki 
ambiguitas. Fuzzy Mamdani merupakan salah satu 
metode yang sangat fleksibel dan memiliki toleransi 
pada data yang ada. Logika fuzzy banyak digunakan 
dalam berbagai penelitian karena dapat digunakan 
untuk melakukan pengukuran pada berbagai 
fenomena yang memiliki sifat tersamar atau kabur 
dan ketidakpastian. Serta mampu untuk 
menyelesaikan permasalahan dan pembuatan 
keputusan yang sangat kompleks. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di PT. Universal 
Medan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah yaitu menyebarkan 
angket kepada karyawan dan selain itu digunakan 
studi literatur atau kajian pustaka yang berkaitan 
dengan topik penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan dua jenis data yaitu data internal dan 
data eksternal. Pada bagian internal pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara dengan salah satu 
karyawan, sedangkan pengumpulan data pada 
bagian eksternal dilakukan dengan menggunakan 
daftar pertanyaan atau quisioner yang terdiri dari 
variabel X dan Y, variabel X sebagai variabel lepas 
terdiri atas  X1 yaitu kedisiplinan dan X2 yaitu 
komunikasi kemudian kedua variabel ini dijadikan 
sebagai input, sedangkan variabel Y yaitu prestasi 
kerja yang menjadi variabel terikat sekaligus 
menjadi output. 
  
Cara kerja logika fuzzy meliputi beberapa tahapan 
sebagai berikut 
1. Input : berupa variabel input 
2. Fuzzyfikasi : proses untuk mengubah input 
sistem yang mempunyai nilai tegas menjadi 
variabel linguistik menggunakan fungsi 
keanggotaan yang disimpan dalam basis 
pengetahuan fuzzy. 
3. Basis Pengetahuan Fuzzy: kumpulan rule-rule 
fuzzy dalam bentuk pernyataan IF…THEN. 
4. Mesin inferensi : proses untuk me ngubah input 
fuzzy menjadi output fuzzy dengan cara 
5. mengikuti aturan-aturan (IF-THEN Rule) yang 
telah ditetapkan pada basis pengetahuan fuzzy. 
6. Defuzzifikasi : mengubah output fuzzy yang 
diperoleh dari mesin inferensi menjadi nilai 
tegas menggunakan fungsi keanggotaan yang 
sesuai dengan saat dilakukan fuzzyfikasi. 
7. Proses defuzzyfikasi pada metode Mamdani 
menggunakan metode centroid dengan rumus 
berikut: 
         (1) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisa Fuzzy 
Tahap analisa ini diawali dengan menetapkan 
variabel – variabel yang berpengaruh terhadap 
peningkatan prestasi karyawan, kemudian dilakukan 
pembentukan himpunan fuzzy dengan menggunakan 
metode mamdani, seperti yang dijelaskan oleh 





Gambar 3.1 Proses Analisa Fuzzy Mamdani 
 
3.2 Fuzzyfication 
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang 
digunakan yaitu kedisiplinan sebagai input 1, 
komunikasi sebagai input 2 dan prestasi kerja 
sebagai outputnya. Adapun penjelasan tentang 
variabel – variabel yang ada dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
 







Kedisiplinan [10 100] 
Komunikasi [10 100] 
 
 Pada penelitian ini ketiga variabel 
didefinisikan dalam rentang bilangan antara 10 
sampai 100. Skor 100 berarti “tinggi” dengan derajat 
maksimum untuk kedisiplinan, “Sangat Baik” 
dengan derajat maksimum untuk komunikasi 
sedangkan untuk prestasi kerja mempunyai rentang 
bilangan 10 sampai 100 dimana skor 100 
menyatakan prestasi kerja “Sangat Memuaskan”. 
  Tabel dibawah menjelaskan rentang 
domain yang digunakan dalam penentuan rentang 
domain dalam himpunan fuzzy. 
 





 Tinggi [ 70 100] 
Kedisiplinan Sedang [ 50 80 ] 
 Cukup [ 30 60 ] 
 Rendah [ 10 40 ] 
 Sangat Baik [ 70 100] 
Komunikasi Baik [ 50 80 ] 
 Cukup Baik [ 30 60 ] 




[ 70 100] 
PrestasiKerja Memuaskan [ 50 80 ] 
 Rendah [ 30 60 ] 
 Sangat Rendah [ 10 40 ] 
 
3.2  Representasi Variabel Kedisiplinan  
Representasi variabel yang pertama adalah 
kedisiplinan, dimana dalam penelitian ini 
kedisiplinan menjadi input pertama, representasi 
variabel kedisiplinan disini ditampilkan dengan 
grafik yang memiliki bilangan fuzzy dengan type 
trimf  berbentuk kurva segitiga,  Adapun nilai 
params untuk kedisiplinan dengan predikat rendah 
adalah [10 25 40], predikat cukup adalah [30 45 60], 
predikat sedang  adalah [50 65 80] dan untuk 
predikat tinggi adalah [70 85 100] seperti gambar 
yang ada dibawah ini. 
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Gambar 3.2  Representasi Variabel Kedisiplinan 
 
3.2  Representasi Variabel Komunikasi 
 Representasi variabel komunikasi dalam 
penelitian ini komunikasi menjadi input kedua, 
representasi variabel komunikasi disini ditampilkan 
dengan grafik yang memiliki bilangan fuzzy dengan 
type trimf  berbentuk kurva segitiga,  nilai params 
untuk komunikasi dengan predikat rendah adalah 
[10 25 40], predikat cukup adalah [30 45 60], 
predikat sedang  adalah [50 65 80] dan untuk 
predikat tinggi adalah [70 85 100], seperti yang 
terlihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 3.3 Representasi Variabel Komunikasi 
3.3  Representasi Variabel Prestasi Kerja 
 Prestasi kerja merupakan variabel output 
dalam penelitian ini, dalam perepresentasiannya 
variabel prestasi kerja menggunakan grafik yang 
memiliki bilangan fuzzy, type yang digunakan untuk 
variabel ini adalah trimf  berbentuk kurva segitiga. 
Fungsi keanggotaan untuk variabel prestasi kerja ini 
mempunyai range [10 100] dan untuk himpunan 
kaburnya terdiri atas rendah dengan nilai params [10 
25 40],  cukup adalah [30 45 60], predikat sedang  
adalah [50 65 80] dan untuk predikat tinggi adalah 
[70 85 100], untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar yang ada dibawah ini. 
 
 
Gambar 3.4 Representasi Variabel Prestasi Kerja 
 
3.4  Inference 
Tahap ini merupakan tahap dimana penentuan aturan 
– aturan logika fuzzy ditetapkan. Aturan – aturan 
dibentuk untuk menyatakan relasi antara input yang 
ada dengan output sesuai dengan fakta yang ada. 
Operator yang digunakan untuk menghubungkan 
antara dua input adalah operator AND, dan yang 
menetapkan antara input-output adalah IF-THEN.  
Aturan yang dipakai adalah berdasarkan angket yang 
disebar yaitu dari maksimal yang terbentuk 
pertanyaan yang paling banyak dipilih oleh 
responden untuk menyatakan relasi antara input dan 
output.  
Maka dari pemetaan yang ada maksimal aturan yang 
terbentuk adalah sebagai berikut : 
[R1] IF Kedisiplinan is Rendah AND Komunikasi is 
Tidak Baik THEN Prestasi Kerja is Sangat Rendah. 
[R2] IF Kedisiplinan is Rendah AND Komunikasi is 
Cukup Baik THEN Prestasi Kerja is Sangat Rendah. 
[R3] IF Kedisiplinan is Rendah AND Komunikasi is 
Baik THEN Prestasi Kerja is Rendah. 
[R4] IF Kedisiplinan is Rendah AND Komunikasi is 
Sangat Baik THEN Prestasi Kerja is Rendah. 
[R5] IF Kedisiplinan is Cukup AND Komunikasi is 
Tidak Baik THEN  Prestasi Kerja is Sangat Rendah. 
[R6] IF Kedisiplinan is Cukup AND Komunikasi is 
Cukup Baik THEN Prestasi Kerja is Rendah. 
[R7] IF Kedisiplinan is Cukup AND Komunikasi is 
Baik THEN Prestasi Kerja is Memuaskan. 
[R8] IF Kedisiplinan is Cukup AND Komunikasi  is 
Sangat Baik THEN Prestasi Kerja is Memuaskan. 
[R9] IF Kedisiplinan is Sedang AND Komunikasi is 
Tidak Baik THEN Prestasi Kerja is Rendah. 
[R10] IF Kedisiplinan is Sedang AND Komunikasi 
is Cukup Baik THEN Prestasi Kerja is Memuaskan. 
[R11] IF Kedisiplinan is Sedang AND Komunikasi 
is Baik THEN Prestasi Kerja is Memuaskan. 
[R12] IF Kedisiplinan is Sedang AND Komunikasi 
is Sangat Baik THEN Prestasi Kerja is Memuaskan. 
[R13] IF Kedisiplinan is Tinggi AND Komunikasi is 
Tidak Baik THEN Prestasi Kerja is Rendah. 
[R14] IF Kedisiplinan is Tinggi AND Komunikasi is 
Cukup Baik THEN Prestasi Kerja is Memuaskan. 
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[R15] IF Kedisiplinan is Tinggi AND Komunikasi is 
Baik THEN Prestasi Kerja is Sangat Memuaskan 
[R16] IF Kedisiplinan is Tinggi AND Komunikasi is 
Sangat Baik THEN Prestasi Kerja is Sangat 
Memuaskan 
3.5 Defuzzyfication 
Tahap defuzzyfication disebut juga dengan  tahap 
penegasan dimana input dari proses defuzzyfication  
adalah suatu  himpunan fuzzy yang diperoleh dari 
aturan – aturan fuzzy  yang telah ditentukan 
sebelumnya, sedangkan output yang dihasilkan 
adalah bilangan pada himpunan fuzzy itu sendiri. 
Sehingga jika diberikan suatu himpunan fuzzy dalam 
range tertentu maka akan dapat diambil nilai real 
sebagai output.  
Misalnya pada gambar yang ada dibawah ini, input 
kedisiplinan diberikan nilai sebesar 76.5 dan 
merupakan himpunan keanggotaan dari domain 
fuzzy tinggi [ 70 100 ] yang artinya variabel 
kedisiplinan dapat dikatakan tinggi. Sedangkan 
untuk variabel komunikasi diberikan nilai sebesar 
86.8 dan merupakan himpunan keanggotaan dari 
domain fuzzy sangat  baik [70 100] dengan variabel 
komunikasi yang sangat baik. Berdasarkan kedua 
input yang dimasukkan maka output untuk prestasi 
kerja karyawan adalah 77.7 yang merupakan 
keanggotaan dari domain himpunan fuzzy sangat 




Gambar 3.5 Rule Viewer Prestasi Kerja 
 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
1. Komunikasi yang ada pada karyawan 
PT.Universal dapat dikatakan sangat baik 
dengan bobot 86.8 dan berada dalam domain 
himpunan fuzzy  sangat baik [70 100]. Begitu 
juga Kedisipilinan sangat baik dengan bobot 
76,5 dan berada dalam domain himpunan 
fuzzy sangat baik [70 100] 
2. Berdasarkan dua variabel diatas prestasi kerja 
secara keseluruhan yang dimiliki oleh 
karyawan dapat dikatakan sangat memuaskan 
yaitu dengan bobot 77.7  karena berada 
dalam domain himpunan fuzzy sangat 
memuaskan [70 100]. 
3. Berdasarkan dua variabel input yang ada dan 
diberikan bobot yang berupa bilangan real, 
dapat dilihat kedua variabel input ini sangat 
berpengaruh untuk keluaran prestasi kerja 
yang dihasilkan. Jadi dua variabel input 
seperti Kedisiplinan dan komunikasi harus 
selalu dipertahankan untuk mendapatkan 
prestasi kerja sangat memuaskan.  
4. Dengan adanya pengujian prestasi kerja  yang 
dilakukan diharapkan dapat memberikan 
solusi kepada pihak perusahaan. 
4.2 Saran 
1. Untuk penelitian lebih lanjut dapat 
menambah parameter atau variabel lain untuk 
digunakan sebagi perhitungan Fuzzy agar 
proses lebih baik. 
2. Untuk penelitian berikutnya data yang 
digunakan lebih banyak lagi agar 
menghasilkan data yang akurat. 
3. Pada penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan 
dengan metode lain untuk mendapatkan dan 
pengujian yang lebih baik. 
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